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Pendahuluan
Keadaan dunia kerja saat ini dipenuhi dengan persaingan ketat antar pelamar kerja, hal ini dikarenakan banyaknya pelamar kerja tetapi tidak diiringi

dengan banyaknya lapangan kerja yang tersedia sehingga menimbulkan angka penggangguran yang tinggi

Permasalahan tentang pengangguran dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu (a) kompetensi yang dimiliki lebih rendah dari
kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia usaha (DU) atau dunia industri (DI) bahkan mungkin kompetensi yang dipelajari dari
sekolah tidak sesuai dengan tuntutan dunia usaha atau dunia industri, (b) ketersediaan daya serap lulusan SMK pada dunia
industri atau dunia usaha tidak terlalu banyak sehingga tidak mampu menerima lulusan

Sayangnya menurut penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain dengan judul Pengaruh Locus Of Control dan Pengalaman Praktik Kerja Lapangan
Terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK YPM 8 Sidoarjo menunjukan bahwa dari lulusan tahun 2020 yang bekerja sesuai dengan bidang sekitar
68% dari angka tersebut masih belum cukup untuk memenuhi keberhasilan dari keterserapan lulusan di dunia kerja di sebanyak 75%. Hal ini
juga didukung dari beberapa wawancara yang dilakukan dengan pihak guru BK di SMK tersebut tentang aspek kesiapan kerja
siswa di SMK tersebut, yang menyatakan bahwa sebagaian siswa masih kurang dalam beberapa aspek seperti aspek pemahaman,
dan aspek ilmu pengetahuan yang masih kurang

Kesiapan kerja siswa juga harus diperhatikan agar dapat menjadi pekerja yang baik karena siswa dituntut untuk profesional dalam
menjalankan tugasnya. Masalah yang sering dikeluhkan oleh dunia usaha atau dunia industri terhadap lulusan SMK yaitu
rendahnya kualitas mereka karena memiliki kesiapan kerja yang rendah baik secara fisik maupun mental mereka
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Pendahuluan
Kesiapan kerja berkaitan dengan keseluruhan kondisi individu yang meliputi kematangan fisik, mental, dan pengalaman serta adanya kemauan dan 
kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan

Keterkaitan antara efikasi diri dan kesiapan kerja bahwa salah satu faktor yang

mempengaruhi kesiapan kerja adalah efikasi diri. Pendapat lain juga

mengatakan bahwa efikasi diri yang tinggi dapat membuat perasaan yang

tenang saat menghadapi kesulitan saat bertugas Efikasi diri berkaitan dengan persepsi diri sendiri

mengenai seberapa bagus diri sendiri dapat berfungsi

dalam situasi tertentu, hal ini berhubungan dengan

keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan untuk

melakukan tindakan yang diharapkan
Faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja selain efikasi diri

sebagai faktor internal ada juga faktor eksternal yang

mempengaruhi yaitu dukungan sosial, Dukungan sosial diartikan sebagai suatu pertukaran dari berbagai sumber

dengan maksud untuk meningkatkan kesejahteraan, dan hal ini dapat terjadi jika

ada keberadaan orang lain yang dapat diandalkan untuk dimintai bantuan,

dorongan, penerimaan, dan perhatian disaat mengalami kesusahan
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Rumusan Masalah
Penelitian tentang kesiapan kerja terpisah – pisah seperti penelitian yang membahas tentang hubungan efikasi diri

dengan kesiapan kerja. Sedangkan penelitian lain membahas tentang hubungan dukungan sosial dengan kesiapan kerja.

Tetapi jarang peneliti yang melakukan penelitian yang menggabungkan faktor internal dan eksternal yang

mempengaruhi variabel dependen. Sehingga tujuan penelitian ini untuk mengetahui peranan efikasi diri dan dukungan

sosial terhadap kesiapan kerja, hipotesa penelitian ini ada tiga yaitu:

Hipotesa mayor

Pengaruh peranan efikasi diri dan dukungan sosial secara bersama terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK YPM 8

Sidoarjo

Hipotesa minor

1. Peranan efikasi diri terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK YPM 8 Sidoarjo

2. Peranan dukungan sosial terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK YPM 8 Sidoarjo
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Metode
Penelitian merupakan jenis penelitian
kuantitatif dengan desain cross
sectional, subjek penelitian ini

sebanyak 242 sampel dengan teknik

sampling convenience sampling.

Pengukuran menggunakan skala psikologi dengan desain skala Likert.

Skala yang digunakan dalam penelitian merupakan adopsi dari skala

yang dekembangkan oleh peneliti terdahulu. Skala efikasi diri

merupakan skala yang dikembangkan sesuai dengan aspek efikasi diri

yaitu tingkat kesulitan tugas, kekuatan, generalisasi

Skala dukungan sosial dikembangkan berdasarkan

aspek dukungan sosial yaitu dukungan informatif,

dukungan penghargaan, dukungan instrumental,

dukungan emosional.

Skala kesiapan kerja juga dikembangkan

berdasarkan aspek kesiapan kerja yaitu

keterampilan, ilmu pengetahuan,

pemahaman, atribut kepribadian

Tahapan dalam proses penelitian ini

yaitu
Menentukan tema yang akan diteliti

Peneliti melakukan survey ke tempat

penelitian

Mencari perijinan di tempat penelitian

Peneliti mencari teori yang relevan dengan

tema penelitian

Mencari skala dengan tema yang relevan

dengan tema penelitian

Melakukan penelitian di tempat yang

ditentukan

Melakukan analisi dengan data yang

sudah diperoleh
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Hasil

Berdasarkan hasil
perhitungan standardized
residual histogram data
bisa dikatakan terdistibusi
normal

Uji linier menunujukkan nilai signifikansi 0.00 lebih rendah dari

0.05 sehingga hasil bisa dikatakan linier

Model F Sig. Keterangan  

Efikasi diri * Kesiapan kerja Linearity 32.753 .000 Linier 

Dukungan sosial * kesiapan 

kerja 

Linearity 20.742 .000 Linier 

 

Model
Standart 

Error
Standardized t Sig.

Colinearity Statistic

Tolerance VIF

Efikasi diri .068 .261 4.246 .000 .957 1.045

Dukungan sosial .091 .214 3.478 .001 .957 1.045

Uji multikolinieritas menunjukkan skor tolerance 0.957 dan skor VIF 1.045 

sehingga data tidak terjadi multikolinieritas dengan skor Tolerance > 0.01 

dan skor VIF < 10
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Uji Asumsi mayor mendapatkan hasil signifikansi 0.00 dan nilai F 
hitung 18.946 dapat dikatakan ada pengaruh antara variabel bebas
dengan variabel terikat, karena nilai signifikansi < 0.05 dan nilai F 
hitung lebih besar dari nlai F tabel

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 2000.663 2 988.093 18.946 .000 

Residual 12618.709 239 52.798   

Total 14619.372 241    

 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 44.364 5.833  7.606 .000 

Efikasi Diri .291 .069 .261 4.246 .000 

Dukungan Sosial .317 .091 .214 3.478 .001 

 
Uji selanjutnya sama seperti sebelumnya dimana jika hasil

signifikansi < 0.05 dan nilai t hitung > dari nilai t tabel maka

dapat dikatakan bahwa variabel bebas masing – masing 

mempunyai pengaruh ke variabel terikat. Hasil menunjukka nilai

signifikansi efikasi diri sebesar 0.00 dan dukungan sosial 0.01 

sehingga < 0.05. nilai t hitung masing – masing variabel > dari

nilai t tabel. Yaitu nilai t tabel adalah 1.969 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

.370 .137 .130 7.26622 

 
Nilai besaran pengaruh berdasarkan nilai square adalah 0.137 jika diartikan

bahwa nilai pengaruhnya adalah 13,7%

Y= 44.364 + 0,291𝑥1 + 0,317𝑥2

Interpretasi yang dapat dijabarkan dari hasil rumus regresi adalah nilai konstanta

yang positif menandakan ada hubungan positif antara variabel bebas dengan

variabel terikat, sementara nilai beta x1 adalah 0,291 maka jika ada peningkatan

sebanyak 1% dengan syarat tidak ada perubahan pada variabel lainnya maka

peningkatan kesiapan kerja adalah 0,291. sama seperti sebelumnya nilai beta x2

adalah 0,317 jika terjadi peningkatan sebanyak 1% dan tidak ada perubahan pada

variabel lainnya maka peningkatannya sebesar 0,317.
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Pembahasan
Efikasi diri dan dukungan sosial mempengaruhi kesiapan kerja ssecara bersama – sama, dapat dijelaskan bahwa jika siswa memiliki efikasi

diri yang baik dan mempunyai dukungan dari lingkungannya dapat mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa. Penelitian tentang
kesiapan kerja dan efikasi diri pernah dilakukan dan hasilnya dimana siswa yang memiliki efikasi diri yang dapat mengatur emosi dan
dapat berinteraksi dengan baik di lingkungan, hal ini dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja karena dalam dunia kerja membutuhkan

kerja sama dan interaksi orang lain. Kesiapan kerja yang baik dipengaruhi oleh efikasi diri yang baik, dimana saat seseorang
menghadapi dunia kerja tidak hanya memerlukan tenaga tetapi juga pikiran, kemampuan, dan pemikiran untuk mencapai tujuan dunia
kerja tersebut

Dukungan sosial dapat berpengaruh terhadap kesiapan kerja individu dimana seseorang akan lebih siap menghadapi dunia kerja jika
mendapat dukungan dari orang sekitarnya terlebih dari orang tuanya, selain keluarga teman sebaya juga penting karena melalui interaksi
dengan teman sebaya individu dapat berbagi informasi, melamar pekerjaan dan mencari pekerjaan bersama. Dampak dukungan sosial
yang baik akan membantu memberikan informasi serta arahan dalam menjalani dunia kerja, dimana adaptasi karir seseorang akan
muncul dan berkembang dengan baik karena adanya dukungan sosial
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Temuan Penting Penelitian

Kedua variabel berpengaruh terhadap kesiapan kerja dimana efikasi diri memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja dan 
dukungan sosial dapat mempengaruhi kesiapan kerja juga, dimana jika efikasi diri pada siswa baik dan mendapat dukungan
dari lingkungannya dengan baik maka kesiapan kerja siswa juga akan lebih baik. Pengaruh yang diberikan oleh dua variabel
yaitu efikasi diri dan dukungan sosial terhadap kesiapan kerja sebesar 13,7% dengan masing – masing persentase pada kedua
variabel yaitu efikasi diri 7,96% dan dukungan sosial 5,73% dan 86,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar kedua
variabel yang diuji.
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Manfaat Penelitian

Penerapan praktis yang dapat dilakukan pihak sekolah berdasarkan hasil penelitian yaitu mengetahui pentingnya efikasi diri
dan dukungan sosial terhadap kesiapan kerja siswa SMK YPM 8 Sidoarjo dimana pihak sekolah dapat membantu siswa
untuk mengetahui potensi yang dimilikinya sehingga dapat membantu perencanaan karir yang akan diambil sehingga
siswa lebih siap dalam menghadapi dunia kerja. Dukungan yang didapat dari sekolah siswa juga berpengaruh dimana
dukungan seperti informasi dapat diberikan untuk membantu siswa menghadapi dunia kerja

Manfaat teoritis yang dapat dilakukan ini berguna bagi siapapun yang ingin mengetahui tentang kesiapan kerja, dan jika ada
peneliti lain yang akan mengembangkan penelitian dengan tema yang sama mohon agar bisa memperluas subjek seperti
pada mahasiswa dan siswa SMA dan variabel lain yang bisa mempengaruhi kesiapan kerja.
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